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ABSTRAK 

 

Masyarakat Politik-Keamanan ASEAN (ASEAN Political-Security 

Community/APSC) ditujukan untuk mempercepat kerja sama politik dan 

keamanan di ASEAN dalam mewujudkan perdamaian di kawasan regional serta 

mencegah konflik perbatasan yang berkepanjngan. Masyarakat Politik-Keamanan 

ASEAN bersifat terbuka, berdasarkan pada pendekatan keamanan yang 

komprehensif dan tidak ditujukan untuk membentuk suatu pakta 

pertahanan/aliansi militer ataupun kebijakan luar negeri bersama. Perwujudan 

Masyarakat Politik-Keamanan ASEAN didasarkan pada berbagai instrumen 

politik ASEAN yang telah ada seperti Piagam ASEAN, Deklarasi Kawasan 

Damai, Bebas, dan Netral (Zone of Peace, Freedom and Neutrality/ZOPFAN), 

Traktat Persahabatan dan Kerja Sama Negara-Negara ASEAN (Treaty of Amity 

and Cooperation in Southeast Asia/TAC), dan Zona Bebas Senjata Nuklir Asia 

Tenggara (Treaty on Southeast Asia Nuclear Weapon-Free Zone/SEANWFZ) 

termasuk Piagam PBB dan prinsip-prinsip hukum internasional terkait lainnya. 

Upaya pembentukan ASEAN Community 2015 merupakan tantangan yang berat 

di kawasan ASEAN, diharapkan dapat segera terselesaikan dengan adanya 

ASEAN Community dimana Asean Political Security Community menjadi salah 

satu pilar utamanya diharapkan dapat segera mewujudkan stabilitas kawasan di 

ASEAN sehingga menunjang pertumbuhan ekonomi, kerjasama politik, dan 

mendukung prinsip keamanan yang komprehensif yang menjadi tujuan dan cita-

cita yang dimiliki oleh ASEAN dalam membentuk sebuah integrasi yang 

harmonis di kawasan ASEAN. Upaya APSC sarana untuk lebih mempererat 

integrasi masyarakat ASEAN dan untuk menyesuaikan cara pandang keterbukaan 

dalam menyikapi perkembangan dunia dalam meningkatkan kerja sama 

antaranggota secara serta upaya mencegah terjadinya konflik perbatasan di 

wilayah ASEAN 
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ASEAN EFFORTS TO KEEP THE STABILITY OF CONFLICT AREAS IN 

BORDER AREAS ASEAN ASEAN COMMUNITY THROUGH 2015 (CASE 

STUDY: POLITICAL ASEAN SECURITY COMMUNITY) 

ABSTRACT 

 

ASEAN Political-Security Community (APSC) is intended to speed up 

political and security cooperation in ASEAN in realizing peace in the region and 

prevent conflicts protracted border. ASEAN Political-Security Community is 

open, based on a comprehensive approach to security and is not intended to 

establish a defense pact / military alliance or a joint foreign policy. The ASEAN 

Political-Security Community embodiment is based on a variety of ASEAN 

political instruments which has existed as the ASEAN Charter, the Zone of Peace, 

Free, and Neutral Zone (ZOPFAN) Declaration, the Treaty of Amity and 

Cooperation of Southeast Asia Countries (TAC), and the Treaty on Southeast Asia 

Nuclear Weapon-Free Zone (SEANWFZ), including the UN Charter and the 

principles of international law related. The efforts to establish the ASEAN 

Community in 2015 is a significant challenge in the ASEAN region. It is expected 

to be resolved by the ASEAN Community where the Asean Political Security 

Community became one of the main pillars is soon expected to bring stability to 

the ASEAN region, so in order to support the economic growth, political 

cooperation, and to support the comprehensive security principle as the goals and 

ideals held by ASEAN in forming a harmonious integration in the ASEAN region. 

APSC effort means to strengthen the integration of the ASEAN community and to 

adjust the perspective of openness in addressing the world in the development of 

increased cooperation between members as well as efforts to prevent border 

conflicts in the region. 
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